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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan klasifikasi, struktur, 
makna, dan fungsi pantang larang dalam masyarakat Melayu Kecamatan Bunut 
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
berbentuk penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi komunikasi. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pantang larang dalam masyarakat Melayu Kecamatan Bunut Hilir 
diklasifikasikan berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, usia, benda/alat, 
tempat, waktu, dan saat melakukan sesuatu. Pantang larang masyarakat Melayu 
Kecamatan Bunut Hilir berstruktur dua bagian dan tiga bagian. Makna pantang 
larang berkaitan dengan akibat yang muncul dari pelanggaran pantang larang 
menurut kepercayaan masyarakat Melayu Kecamatan Bunut Hilir. Fungsi 
pantang larang berkaitan terhadap fakta yang sesuai dengan larangan dan dapat 
diperoleh secara tersirat dari pantang larang yang disampaikan berupa nasihat 
dan teguran.  
 
Kata Kunci: Pantang larang, Etnografi Komunikasi, Sosiolinguistik. 
 
 
Abstract: This study to describe the classification, structure, meaning and 
function of abstinence forbids the Malay community Bunut Hilir subdistrict, 
Kapuas Hulu Regency. This research uses descriptive method, shaped a 
qualitative research approach ethnography of communication. Based on the 
analysis, it can be concluded that abstinence forbids the Malay community 
Bunut Hilir Subdistrict classified by the salvation of souls, sex, age, 
body/equipment, place, time, and time to do something. Abstinence forbids the 
Malay community Bunut Hilir Subdistrict structured two-part and three-part. 
Meaning of abstinence forbids related to the consequences arising from the 
violation of abstinence forbids according to public confidence Malay Bunut Hilir 
Subdistrict. Functions of abstinence forbids relating to the facts in accordance 
with these restrictions and may be obtained by implication of abstinence forbids 
delivered in the form of advice and warning. 
 
Keywords: Abstinence Forbids, Ethnography of Communication, 
Sociolinguistics. 
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etiap bangsa di dunia ini mempunyai adat dan tradisi yang berbeda antara 
satu dengan yang lain. Oleh karena itu, setiap bangsa mempunyai berbagai 
kebudayaan dan tradisi hidup yang berbeda-beda. Satu di antara kebudayaan 
yang masih melekat di dalam kehidupan masyarakat sampai sekarang adalah 
pantang larang. Masyarakat Melayu dahulu meninggalkan bermacam-macam 
kepercayaan yang mengandung berbagai pantang larang, sebagai ajaran yang 
halus dan nasihat yang berguna bagi anak cucunya yang belum berpengalaman 
dalam kehidupan mereka. 
Sebagai suatu tradisi sosial dan budaya yang lahir dan berkembang dalam 
kehidupan masyarakat, pantang larang bukan hanya larangan yang tanpa nilai, 
melainkan ada pesan penting yang terkandung dalam setiap pantang larang itu. 
Pantang larang yang masih terdapat dalam masyarakat seperti seorang gadis 
tidak boleh duduk di depan pintu, karena dikhawatirkan akan balang tunang. 
Pantang larang tersebut sesungguhnya bukanlah makna sebenarnya yang hendak 
disampaikan. Pantang larang tersebut hanya sebagai media mendidik etika anak-
anak muda supaya tidak menghalangi setiap orang yang hendak keluar masuk 
rumah. 
Pantang larang diamalkan oleh masyarakat Melayu bertujuan untuk 
mendidik agar mengamalkan nilai-nilai murni dalam kehidupan mereka. Pantang 
larang juga diamalkan karena merupakan harta pusaka atau warisan dari nenek 
moyang dan bertanggung jawab untuk mengamalkannya dan menurunkan tradisi 
tersebut kepada anak dan cucunya. Setiap pantang larang mempunyai arti 
tersendiri yang memberi manfaat bagi kehidupan. Orang tua Melayu dahulu 
selalu mengingatkan anak cucunya supaya tidak melanggar pantang larang.  
Masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu dapat dikatakan melupakan pantang 
larang. Generasi muda bahkan tidak mengetahui pantang larang yang ada di 
daerahnya apalagi makna yang terkandung dalam pantang larang itu sendiri. 
Peneliti tertarik untuk memilih pantang larang sebagai objek penelitian 
dikarenakan peneliti mengharapkan dengan diadakan penelitian ini generasi 
muda bisa mengetahui dan memahami pantang larang, selain itu peneliti juga 
menganggap pantang larang harus dipertahankan dan dilestarikan keberadaannya 
demi menjaga kearifan lokal masyarakat di Kabupaten Kapuas Hulu khususnya 
Kecamatan Bunut Hilir.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir 
Kabupaten Kapuas Hulu. Hal-hal yang dikaji ialah klasifikasi, struktur, makna, 
dan fungsi pantang larang.  
Klasifikasi, struktur, makna, dan fungsi pantang larang yang ada pada 
masyarakat Kapuas Hulu, Kalimantan Barat khususnya di Kecamatan Bunut 
Hilir akan dibahas dalam penelitian ini. Pengklasifikasian pantang larang 
dilakukan berdasarkan keselamatan jiwa, waktu, tempat, jenis kelamin, 
usia,benda/alat, dan pekerjaan atau aktivitas. Pengklasifikasian pantang larang 
tersebut akan dikaji dengan makna, fungsi dan stuktur. 
Jika dikaitkan dengan pembelajaran pantang larang dapat dijadikan 
tambahan materi yang digunakan sebagai bahan pengembangan materi ajar 
Bahasa Indonesia. Bahan ajar tersebut terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di kelas XI semester II pada jenjang SMA/sederajat. 
S 
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Banyak masyarakat tradisional yang memercayai pantang larang sebagai 
sesuatu yang pasti akan terjadi. Bahkan, sebagian besar masyarakat tidak berani 
meninggalkan pantang larang yang ada karena takut akan terjadinya bencana dan 
malapetaka pada mereka, terutama pada generasi tuanya. Pantang larang telah 
tumbuh dan berkembang dengan sangat suburnya dalam tradisi sosial dan 
budaya masyarakat tradisional. Pantang larang pada dasarnya mempunyai tujuan 
dan maksud tertentu, terutama menyangkut upaya memelihara keseimbangan 
dan kelestarian hidup dan relasi sosial dengan alam. 
Menurut Ibrahim (2012:12), “Pantang larang adalah suatu tradisi yang 
tumbuh dan terus berkembang dalam masyarakat”. Mohtar (1977:14) 
mengungkapkan, “Pantang larang merupakan sesuatu yang  tidak diperkenankan 
dalam masyarakat mengenai perkara tertentu”. Pantang larang dalam masyarakat 
Melayu Kabupaten Kapuas Hulu, misalnya yang tidak memperkenankan 
seseorang tidur menjelang waktu Maghrib karena takut akan disusupi hantu 
(kesurupan). Pantang larang tersebut merupakan sebuah pantangan yang selalu 
dipatuhi dengan maksud tertentu.  
Pantang larang merupakan satu di antara warisan budaya masyarakat 
Melayu tradisional yang sangat tinggi nilainya (Omar, 2014:77). Pantang larang 
atau lebih dikenal dengan istilah pamali dalam beberapa istilah daerah 
merupakan satu di antara jenis ungkapan bersifat larangan baik dituturkan 
langsung atau tidak langsung (Sarmidi, 2014:553). Menurut Ningsih (dalam 
Sarmidi, 2014:553) yang dimaksud pantang larang adalah perbuatan atau 
perilaku yang pantang atau dilarang untuk dilakukan. 
Secara istilah pantang larang itu adalah tidak melakukan sesuatu dalam 
kehidupan karena dapat mendatangkan kemudaratan bagi pelakunya. Lazimnya 
masyarakat Melayu pada umumnya, berbagai adat istiadat, budaya dan tradisi 
juga masih mewarnai dalam sebagian besar kehidupan sosial masyarakat. 
Bahkan sejarah memetakan bahwa sistem sosial masyarakat Melayu sangat 
terikat dengan adat istiadat dan tradisi yang diwarisi turun temurun. Sebagai satu 
di antara tradisi budaya yang masih terus ada dalam masyarakat, pantang larang 
dipercayai memiliki berbagai nilai penting bagi kehidupan masyarakat 
pengamalnya, diantaranya pengajaran mengenai keseimbangan hidup. 
Kehidupan masyarakat suatu daerah berkaitan dengan pantang larang. 
Pantang larang bisa berlaku saat masyarakat melakukan aktivitas di pagi hari 
hingga menjelang tidur, baik aktivitas rutin maupun aktivitas yang sesekali 
dilakukan. Pantang larang dapat dipahami dengan berbagai aspek. Pantang 
larang juga dapat berlaku dan diklasifikasikan berdasarkan beberapa hal. 
Ibrahim (2012:53-54) mengklasifikasikan pantang larang menjadi 5 bagian yaitu 
berkaitan dengan keselamatan jiwa, jenis kelamin, waktu, tempat, dan saat 
melakukan aktivitas atau pekerjaan. 
Makna sesungguhnya dalam pantang larang bukan hanya makna tekstual 
(seperti apa hal yang dipantang dan dilarang itu) melainkan makna 
kontekstualnya (tersimpan dibalik teks pantang larang itu) (Ibrahim, 2012:93). 
Makna  ungkapan larangan  adalah  makna  yang  terkandung  dalam  ungkapan  
larangan tersebut (makna tersirat) (Ramadhani, 2013:151). Menurut Manaf 
(dalam Ramadhani 2013:151), “Tidak  ada  hubungan  yang  sistematis  atau  
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berarti  yang  artinya  tidak  ada  hubungan  wajib  antara  deretan kata  dengan 
makna dari kata tersebut”. 
Secara tidak langsung, semua pantang larang yang ada dalam masyarakat 
mempunyai makna terdalam, yang melebihi dari sekadar makna tekstual dan 
makna itulah yang harus didapatkan oleh setiap orang yang dikenai pantangan 
dan larangan, sebab makna terdalam inilah substansi dari komunikasi pantang 
larang yang ada. Makna terdalam inilah sebenarnya yang mengandung banyak 
bimbingan dan tuntunan hidup bagi orang Melayu.  
Berkaitan dengan hal tuntunan etika sosial, kemanusiaan dan akhlak dalam 
keluarga juga dapat ditemukan dalam beberapa pantang larang seperti `larangan 
duduk di depan pintu` sesungguhnya mempunyai makna tuntunan akhlak dan 
sopan santun yang tinggi. Sebab duduk di depan pintu itu dapat mengganggu 
bagi orang lain keluar masuk rumah pada satu sisi, pada sisi lain tentu saja 
kurang baik dipandang bagi seorang anak gadis yang duduk di depan pintu. 
Tuntunan akhlak sedemikian lebih dapat dibuktikan dibandingkan dengan 
ancaman tekstual sebagai balang tunang, sebab substansi duduk di depan pintu 
berbeda jauh dengan balang tunang. Meskipun begitu, bagi orang-orang Melayu 
dahulu, persoalan akhlak dan sopan santun sangat diperhitungkan dalam 
memilih seorang pasangan hidup yang baik (Ibrahim, 2012:90).  
Jika hendak melihat hubungan dan kaitan makna tekstual dengan 
kontekstual dalam pantang larang tersebut, maka pernyataan terakhir mungkin 
ada relevansinya. Dalam konteks Islam, akhlak dan sopan santun yang baik 
merupakan ciri keagamaan yang baik. Oleh karena itu, satu di antara aspek 
penting yang harus dilihat dalam memilih jodoh dalam Islam adalah baik 
agamanya. 
Pantang larang memiliki fungsi atau tidak dalam kehidupan masyarakat 
bergantung pada pribadi masing-masing, bagaimana cara dan dari aspek apa 
pribadi tersebut memandangnya. Jika dipikirkan, pantang larang dengan akibat 
yang ditimbulkan jika seseorang melanggar pantang larang tersebut terkadang 
tidak logis (tidak masuk akal)  namun apabila dipahami dan dimaknai lebih 
dalam, pantang larang tersebut banyak mengandung nilai-nilai atau ajaran sosial. 
Jadi, fungsi pantang larang bisa dikatakan untuk mendidik masyarakat, 
khususnya generasi muda agar dapat membawa kepada penerapan nilai-nilai 
baik yang boleh diamalkan di dalam kehidupan untuk memberi teguran. 
Penyampaian serta konteks dari teks pantang larang yang terkandung 
dalam pantang larang tersebut dapat disimpulkan bahwa pantang larang 
memiliki fungsi sebagai ajaran sosial budaya, teguran, dan nasihat. Sebagai 
contoh, ketika orang tua melanggar anak perempuannya duduk di depan pintu 
karena dapat menyebabkan batal tunangan di kemudian hari. Contoh pantang 
larang tersebut menggambarkan bahwa orang tua menegur anaknya supaya 
jangan duduk di depan pintu karena dapat mengganggu orang atau penghuni 
rumah yang melewati tempat tersebut. 
Pantang larang  dapat berupa sebab dan akibat. Pantang larang memiliki 
struktur tersendiri. Struktur pantang larang bergantung kepercayaan suatu 
masyarakat daerah masing-masing. Ungkapan  larangan  rakyat  terbagi  dari  
beberapa  struktur (Ramadhani, 2013:152 e-Jurnal). Menurut Danandjaja, 
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(2002:154) struktur larangan berupa   (1) ungkapan yang berstruktur dua bagian 
(sebab dan akibat), (2) ungkapan yang berstruktur tiga bagian terdiri dari tanda 
(sign), perubahan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain (conversion) dan 
akibat (result).  Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa struktur dari 
sebuah larangan berupa dua bagian (sebab-akibat) dan tiga bagian (sebab-
konversi-akibat).  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode 
deskriptif dalam penelitian ini adalah peneliti akan mengklasifikasikan pantang 
larang berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, usia, alat/benda, waktu, 
tempat, dan saat melakukan sesuatu yang merujuk pada teori yang peneliti 
gunakan berkaitan dengan klasifiksi pantang larang. Kemudian, peneliti 
mendeskripsikan struktur pantang larang berdasarkan klasifikasi tersebut 
merujuk pada materi yang berkaitan dengan struktur pantang larang. 
Selanjutnya, peneliti juga mendeskripsikan makna pantang larang yang merujuk 
pada akibat yang akan terjadi jika melanggar dan menjadi kepercayaan 
masyarakat serta peneliti mendeskripsikan fungsi pantang larang yang berkaitan 
dengan teguran, nasihat, dan dapat ditemukan secara tersirat. Penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya (Subana, 2011:89). 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini adalah data yang telah diperoleh kemudian dianalisis berupa 
klasifikasi, struktur, makna, dan fungsi pantang larang dideskripsikan dan 
dianalisis sesuai dengan teori-teori yang digunakan. Menurut Denzin dan 
Lincoln (dalam Moleong, 2007:5) penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi 
komunikasi. Peneliti memilih menggunakan pendekatan etnografi komunikasi 
dikarenakan pendekatan etnografi komunikasi merupakan pendekatan yang 
mengkaji atau mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan adat-istiadat atau 
kebiasaan suatu masyarakat. Pantang larang yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat  merupakan satu di  antara  contoh  kebiasaan yang ada dalam 
masyarakat. Berdasarkan hal inilah bahwa ada hubungan antara masalah yang  
dianalisis peneliti dalam penelitian ini dengan pendekatan yang peneliti 
gunakan. 
Data penelitian ini berkaitan dengan klasifikasi, struktur, makna, dan 
fungsi pantang larang masyarakat Melayu Kecamatan Bunut Hilir. Data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat 
secara teliti dan rinci (Sugiyono, 2012:338). Sumber data penelitian ini adalah 
informan yang menjadi penutur pantang larang dalam masyarakat Melayu 
Kecamatan Bunut Hilir. Sumber data menjadi hal utama yang harus diperhatikan 
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dalam sebuah penelitian. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2010:172). 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah teknik langsung yang 
dilakukan dengan wawancara. Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu dan 
menanyakan kepada masyarakat terkait dengan pantang larang agar 
memudahkan peneliti dalam menentukan informan dan mendapatkan data. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara bertanya jawab secara langsung atau tatap 
muka dengan informan. Wawancara dilakukan kepada informan terkait 
keberadaan pantang larang yang masih digunakan dalam masyarakat Melayu 
Kecamatan Bunut Hilir. Kegiatan wawancara dilakukan dengan bantuan 
instrumen tulis dan alat perekam. Wawancara adalah teknik pengumpul data 
dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan (Tanzeh dan 
Suyitno, 2006:32). 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai 
instrumen kunci, daftar pertanyaan, alat tulis, alat perekam dan buku catatan 
lapangan. Peneliti dikatakan sebagai alat pengumpul data atau instrumen 
penelitian karena peneliti berfungsi sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, 
dan pelapor hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik deskriptif kualitatif ialah peneliti menganalisis, memaparkan, 
dan menjelaskan data pantang larang yang diperoleh dari beberapa informan. 
Data yang telah diperoleh akan dikelompokkan atau diklasifikasikan dan 
dianalisis sesuai dengan teori-teori yang digunakan.  
Proses analisis data dimulai dengan mencatat seluruh data yang diperoleh 
dari berbagai informan melalui kegiatan wawancara dengan bantuan alat rekam. 
Setelah selesai wawancara, peneliti mentranskripsikan hasil wawancara dan 
menerjemahkan dalam bahasa Indonesia. Kemudian, penyajian dan klasifikasi 
data yang telah diperoleh dan dianalisis berdasarkan masalah dalam penelitian 
ini dengan teori-teori yang digunakan. Analisis data deskriptif kualitatif yaitu 
dengan menyajikan data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber data yang terkumpul, mempelajari data yang 
kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya, serta menafsirkan dan 
mendeskripsikan dengan analisis sesuai dengan kemampuan daya nalar peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan di Desa Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir 
Kabupaten Kapuas Hulu. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah lima 
orang diantaranya empat laki-laki dan satu perempuan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan tersebut, peneliti memperoleh 98 pantang larang. 
Keseluruhan data ini merupakan data  yang  didapatkan  peneliti  berdasarkan  
informasi  dari  informan.Keseluruhan data ini kemudian dianalisis peneliti 
berdasarkan klasifikasi, struktur, makna, dan fungsi pantang larang.  
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Pembahasan  
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti, dianalisis berdasarkan 
klasifikasi, struktur, makna, dan fungsi pantang larang dalam masyarakat 
Melayu Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Hasil analisis pantang 
larang tersebut dijelaskan sebagai berikut.  
Analisis Klasifikasi Pantang Larang Masyarakat Melayu Kecamatan Bunut 
Hilir 
Data pantang larang yang diperoleh peneliti klasifikasikan data pantang 
larang tersebut ke dalam beberapa aspek, yaitu berdasarkan keselamatan jiwa, 
jenis kelamin, usia, benda/alat, tempat, waktu, dan saat melakukan sesuatu.  
Analisis Struktur Pantang Larang Masyarakat Melayu Kecamatan Bunut 
Hilir 
Analisis struktur pantang larang yang dilakukan peneliti berkaitan dengan 
struktur atau bagian dalam pantang larang yang ada di dalam masyarakat Melayu 
Desa Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Struktur 
pantang larang terdiri atas (1) ungkapan yang berstruktur dua bagian (sebab dan 
akibat), (2) ungkapan yang berstruktur tiga bagian terdiri dari tanda (sign), 
perubahan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain (conversion) dan akibat 
(result). Berikut ini analisis data berkaitan dengan struktur pantang larang 
berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, tempat, waktu dan saat melakukan 
melakukan pekerjaan atau aktivitas. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Keselamatan Jiwa 
Orang tidak boleh memukul seseorang dengan menggunakan sapu lidi 
menyebabkan kesialan bagi orang yang dipukul kalau tidak mau sial sapu 
tersebut harus diludah oleh orang yang memukul. NesiɁ tawu mukol uaŋ pakai 
pnopas uruh sial yaŋ mukol kalau naɁ mau sial sapu yaɁ haros dilutah uaŋ 
yaŋ mukol. Struktur ungkapan pantang larang ini terdiri dari tiga bagian. Bagian 
pertama adalah bagian penyebab tidak boleh memukul seseorang menggunakan 
sapu lidi karena bagian dari ungkapan ini menjadi penyebab timbulnya akibat 
apabila dilakukan. Bagian kedua adalah menyebabkan kesialan bagi orang yang 
dipukul merupakan akibat yang ditimbulkan apabila melakukan apa yang  
disebutkan  di dalam  bagian  penyebab.  Bagian  ketiga kalau tidak mau sial 
sapu tersebut harus diludah oleh orang yang memukul disebut konversi, yaitu 
merupakan perubahan dari suatu keadaan ke  keadaan lain  atau  cara  yang  
harus  dilakukan  untuk menghindari akibat apabila telah melakukan apa yang 
disebut dalam penyebab. 
Orang tidak boleh menyapu di malam hari menyebabkan kesialan bagi 
orang yang menyapu. Pas malam ai nusah btopas di dalam umah uruh sial 
yaŋ apu. Struktur ungkapan pantang larang ini terdiri atas dua bagian karena 
terjadi hubungan sebat-akibat. Bagian tidak boleh menyapu di dalam rumah 
menyatakan penyebab karena pada bagian ungkapan pantang larang ini apabila 
dilakukan akan menimbulkan akibat. Bagian menyebabkan kesialan bagi orang 
yang menyapu  merupakan bagian yang menyatakan akibat karena bagian ini  
 
perkiraan akibat yang akan muncul apabila melakukan hal yang disebutkan 
dalam bagian penyebab. 
8 
 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Jenis Kelamin 
Saat seorang istri mengandung atau hamil, suaminya tidak boleh 
membunuh binatang menyebabkan anak yang dikandungnya menjadi cacat. Pas 
agiɁ bini yaŋ ŋanoŋ, laki ia nesiɁ tawu munuh binataŋ uruh mbiaɁ yaŋ dikanoŋ 
jadi cacat. Struktur ungkapan pantang larang ini terdiri atas dua bagian karena 
terjadi hubungan sebat-akibat. Bagian Saat seorang istri mengandung atau 
hamil, suaminya tidak boleh membunuh binatang menyatakan penyebab karena 
pada bagian ungkapan pantang larang ini apabila dilakukan akan menimbulkan 
akibat. Bagian menyebabkan anak yang dikandungnya menjadi cacat merupakan 
bagian yang menyatakan akibat karena bagian ini perkiraan akibat yang akan 
muncul apabila melakukan hal yang disebutkan dalam bagian penyebab. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Usia  
Orang tidak boleh mencium pusar bayi bisa menyebabkan pendek umur. 
NesiɁ tawu iom pusat mbiaɁ soniɁ uruh peneɁ umo. Struktur ungkapan 
pantang larang ini terdiri atas dua bagian karena terjadi hubungan sebat-akibat. 
Bagian tidak boleh mencium pusar bayi menyatakan penyebab karena pada 
bagian ungkapan pantang larang ini apabila dilakukan akan menimbulkan akibat. 
Bagian bisa menyebabkan pendek umur merupakan bagian yang menyatakan 
akibat karena bagian ini perkiraan akibat yang akan muncul apabila melakukan 
hal yang disebutkan dalam bagian penyebab. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Benda/Alat 
Orang tidak boleh melangkah pukat/penangkap ikan (jaring/jala) dapat 
menyebabkan sulit dan tidak memperoleh ikan. NesiɁ tawu ŋlaŋkah pukat 
uruh ma bulih ikan. Struktur ungkapan pantang larang ini terdiri atas dua 
bagian karena terjadi hubungan sebat-akibat. Bagian tidak boleh melangkah 
pukat/penangkap ikan (jaring/jala) menyatakan penyebab karena pada bagian 
ungkapan pantang larang ini apabila dilakukan akan menimbulkan akibat. 
Bagian dapat menyebabkan sulit dan tidak memperoleh ikan merupakan bagian 
yang menyatakan akibat karena bagian ini perkiraan akibat yang akan muncul 
apabila melakukan hal yang disebutkan dalam bagian penyebab. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Waktu 
Orang tidak boleh bermain petak umpet malam hari dapat disembunyikan 
hantu. NesiɁ tawu maen antu laboɁ malam ai nanaɁ dilaboɁ antu. Struktur 
ungkapan pantang larang ini terdiri atas dua bagian karena terjadi hubungan 
sebat-akibat. Bagian tidak boleh bermain petak umpet malam hari menyatakan 
penyebab karena pada bagian ungkapan pantang larang ini apabila dilakukan 
akan menimbulkan akibat. Bagian dapat disembunyikan hantu merupakan 
bagian yang menyatakan akibat karena bagian ini perkiraan akibat yang akan 
muncul apabila melakukan hal yang disebutkan dalam bagian penyebab. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Tempat 
Orang tidak boleh membaca ayat Al-Quran di dalam WC bisa 
menyebabkan perut kembang. NesiɁ tawu maca Al-Quran di dalam WC uruh 
komanŋ porot. Struktur ungkapan pantang larang ini terdiri atas dua bagian 
karena terjadi hubungan sebat-akibat. Bagian tidak boleh membaca ayat Al-
Quran menyatakan penyebab karena pada bagian ungkapan pantang larang ini 
apabila dilakukan akan menimbulkan akibat. Bagian menyebabkan perut 
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kembang merupakan bagian yang menyatakan akibat karena bagian ini perkiraan 
akibat yang akan muncul apabila melakukan hal yang disebutkan dalam bagian 
penyebab. 
Struktur Pantang Larang Berdasarkan Saat Melakukan Sesuatu 
 Kalau sedang berjalan tidak boleh menginjak tumit orang yang berjalan di 
depan menyebabkan kaki yang diinjak dipatok ular kalau tidak mau kaki dipatok 
harus dipukul tiga kali di tubuh belakang orang tersebut. Pas agiɁ bjalan nesiɁ 
tawu ŋijaɁ tumet uaŋ di muka uruh kaki dipatoɁ ula kalau naɁ mau baka yaɁ 
haros dipukol tiga kali ditubuh blakaŋ uaŋ yaɁ. Struktur ungkapan pantang 
larang ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama adalah bagian penyebab kalau 
sedang berjalan tidak boleh menginjak tumit orang yang berjalan di depan 
karena bagian dari ungkapan ini menjadi penyebab timbulnya akibat apabila 
dilakukan. Bagian kedua adalah menyebabkan kaki yang diinjak dipatok ular 
merupakan akibat yang ditimbulkan apabila melakukan apa  yang  disebutkan  di 
dalam  bagian  penyebab.  Bagian  ketiga kalau tidak mau kaki dipatok harus 
dipukul tiga kali di tubuh belakang orang tersebut disebut konversi, yaitu 
merupakan perubahan dari suatu keadaan ke  keadaan lain  atau  cara  yang  
harus  dilakukan  untuk menghindari akibat apabila telah melakukan apa yang 
disebut dalam penyebab. 
 Orang tidak boleh menunjuk pelangi, nanti tangan buntung. Kalau tidak 
mau buntung tangan itu harus dipisah dengan tangan orang lain dilakukan tiga 
kali. Nusah nuoɁ plaŋi, nanaɁ jai buntoŋ. Kalau naɁ mau buntoŋ jai yaɁ 
haos di pisah dŋan jai uaŋ laen di anuɁ tiga kali. Struktur ungkapan 
pantang larang ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama adalah bagian 
penyebab jangan menunjuk pelangi karena bagian  dari ungkapan ini menjadi 
penyebab timbulnya akibat apabila dilakukan. Bagian kedua adalah akibat 
tangan menjadi buntung karena merupakan akibat yang ditimbulkan apabila 
melakukan apa  yang  disebutkan  di  dalam  bagian  penyebab.  Bagian  ketiga 
Kalau tidak mau buntung tangan itu harus dipisah dengan tangan orang lain 
dilakukan tiga kali disebut konversi, yaitu merupakan perubahan  dari  suatu  
keadaan  ke  keadaan  lain  atau  cara  yang  harus  dilakukan  untuk menghindari 
akibat apabila telah melakukan apa yang disebut dalam penyebab. 
 
Analisis Makna Pantang Larang Masyarakat Melayu Kecamatan Bunut 
Hilir 
Analisis makna pantang larang ini berkaitan dengan akibat yang mungkin 
muncul dari pelanggaran pantang larang masyarakat Melayu Desa Bunut Hulu 
Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Analisis makna yang diperoleh 
peneliti merupakan akibat dari pelanggaran pantang larang yang peneliti 
dapatkan dari informan di lokasi penelitian. Berikut ini analisis data berkaitan 
dengan makna pantang larang berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, 
tempat, waktu dan saat melakukan melakukan pekerjaan atau aktivitas.  
Makna Pantang Larang Berdasarkan Keselamatan Jiwa  
Saat tidur jangan tiarap. Pas agiɁ tiduɁ nusah tiŋkap. Pantang larang 
tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada kepada anak-anak. Makna 
pantang larang tersebut adalah bisa menyebabkan kedua orang tua meninggal. 
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Pantang larang ini berlaku (waktu) hanya saat seseorang masih tidur dengan 
tiarap. 
Tidak boleh menggelitik perut bayi sampai tertawa. NesiɁ tawu ŋlecek 
poot mbiaɁ soniɁ sampai uruh ktawaɁ. Pantang larang tersebut biasanya 
diungkapkan seseorang kepada orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah 
bisa menyebabkan bayi tersebut sakit. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat 
menggelitik perut bayi. 
Tidak boleh memukul seseorang dengan menggunakan sapu lidi. NesiɁ 
tawu mukol uaŋ pakai pnopas. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan 
seseorang kepada orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah bisa 
menyebabkan kesialan bagi orang yang dipukul. Pantang larang ini berlaku 
(waktu) saat seseorang terkena pukulan sapu lidi.  
Makna Pantang Larang Berdasarkan Jenis Kelamin 
Perempuan yang hamil tidak boleh mencela orang lain. BtinaɁ yaŋ ŋanoŋ 
nesiɁ tawu ŋutoɁ uaŋ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua 
kepada perempuan yang lagi hamil atau mengandung. Makna pantang larang 
tersebut adalah bisa menyebabkan anak yang dikandungnya menjadi seperti apa 
yang dicela. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat perempuan masih hamil 
atau mengandung. 
Saat seorang istri mengandung atau hamil, suaminya tidak boleh 
membunuh binatang. Pas agiɁ bini yaŋ ŋanoŋ, laki ia nesiɁ tawu munuh binataŋ. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada seorang suami 
yang istrinya lagi hamil atau mengandung.Makna pantang larang tersebut adalah 
bisa menyebabkan anak yang dikandungnya menjadi cacat. Pantang larang ini 
berlaku (waktu) saat seorang istri masih hamil atau mengandung. 
Perempuan yang belum menikah tidak boleh mencukur alis. BtinaɁ yaŋ 
napan nikah nesiɁ tawu uko ales. Pantang larang tersebut biasanya 
diungkapkan orang tua kepada perempuan yang belum menikah. Makna pantang 
larang tersebut adalah bisa menyebabkan kesialan dan hilang aura kecantikkan 
perempuan tersebut. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat perempuan belum 
menikah. 
Makna Pantang Larang Berdasarkan Usia 
Orang tidak boleh menggelitik perut bayi sampai tertawa. NesiɁ tawu 
ŋlecek poot mbiaɁ soniɁ sampai uruh ktawaɁ. Pantang larang tersebut 
biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. Makna pantang larang 
tersebut adalah bisa menyebabkan bayi tersebut sakit. Pantang larang ini berlaku 
(waktu) saat menggelitik perut bayi. 
Perempuan yang baru melahirkan dan anak bayinya tidak boleh keluar 
rumah sampai hari ke-8. BtinaɁ bau ŋlahe dŋan anaɁ  ia nesiɁ tawu 
kluar umah sampai ari ke-8. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan 
orang tua kepada perempuan yang baru melahirkan. Makna pantang larang 
tersebut adalah sebab masih terlihat oleh makhluk halus. Pantang larang ini 
berlaku (waktu) saat perempuan baru selesai melahirkan. 
Makna Pantang Larang Berdasarkan Benda/Alat 
Orang tidak boleh duduk di atas bantal. NesiɁ tawu dudoɁ atas bantal. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
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Makna pantang larang tersebut adalah bisa menyebabkan bisul. Pantang larang 
ini berlaku (waktu) saat seseorang duduk di atas bantal. 
Tidak boleh memukul seseorang dengan menggunakan sapu lidi. NesiɁ 
tawu mukol uaŋ pakai pnopas. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan 
seseorang kepada orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah bisa 
menyebabkan kesialan bagi orang yang dipukul. Pantang larang ini berlaku 
(waktu) saat seseorang terkena pukulan sapu lidi. 
Makna Pantang Larang Berdasarkan Waktu 
Orang tidak boleh bersiul di malam hari. NesiɁ tawu bsiol kalau malam 
ai. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada orang lain. 
Makna pantang larang tersebut adalah bisa mendatangkan atau menyebabkan 
hantu datang. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat malam hari.  
Orang tidak boleh tidur menjelang waktu Maghrib.NesiɁ tawu tiduɁ dkaɁ 
mageb. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada anak-
anak atau orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah bisa menyebabkan 
kesurupan. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat menjelang waktu Maghrib.  
Jendela tidak boleh dibiarkan terbuka pada waktu menjelang Maghrib. 
PŋawaɁ nesiɁ tawu tbukaɁ dkaɁ mageb. Pantang larang tersebut biasanya 
diungkapkan orang tua kepada anggota keluarga atau orang lain. Makna pantang 
larang tersebut adalah bisa menyebabkan makhluk halus datang. Pantang larang 
ini berlaku (waktu) saat menjelang waktu Maghrib. 
Makna Pantang Larang Berdasarkan Tempat 
Perempuan yang haid tidak boleh menginjak kuburan. BtinaɁ men nesiɁ 
tawu ŋijaɁ kubo. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua 
kepada seorang perempuan. Makna pantang larang tersebut adalah bisa 
menyebabkan kesurupan. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat perempuan 
haid ke kuburan. 
Orang tidak boleh menggunakan tangui (jenis tutup kepala yang dibuat 
dari daun) di dalam rumah rumah. NesiɁ tawu makai taŋoi di dalam umah. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Makna pantang larang tersebut adalah rumah ditimpa pohon yang besar. Pantang 
larang ini berlaku (waktu) saat ada di rumah menggunakan tangui. 
Orang tidak boleh membiarkan rumah terlalu lama kosong. NesiɁ tawu 
ŋbia umah kosoŋ lamaɁ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan 
orang tua kepada orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah bisa 
menyebabkan rumah tersebut menjadi sarang atau tempat hantu. Pantang larang 
ini berlaku (waktu) saat rumah kosong. 
Makna Pantang Larang Berdasarkan Saat Melakukan Sesuatu 
Orang tidak boleh makan sambil berdiri. NesiɁ tawu makan samel bdii. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada anggota 
keluarga atau orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah bisa 
menyebabkan tidak pernah kenyang. Pantang larang ini berlaku (waktu) saat 
makan.  
Orang tidak boleh makan berpindah tempat. NesiɁ tawu makan bpinah 
tmpat. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada anggota 
keluarga atau orang lain. Makna pantang larang tersebut adalah memiliki istri 
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atau suami yang banyak atau berbeda tempat. Pantang larang ini berlaku (waktu) 
saat makan. 
Sebelum ijab kabul calon pengantin tidak boleh ke sungai (pra 
pernikahan). Snapan ijab kabol pŋanten nesiɁ tawu ke suŋai. Pantang larang 
tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada pasangan yang akan menikah. 
Makna pantang larang tersebut adalah dikhawatirkan akan terjadi sesuatu. 
Pantang larang ini berlaku (waktu) saat calon pengantin akan menikah. 
 
Analisis Fungsi Pantang Larang Masyarakat Melayu Kecamatan Bunut 
Hilir 
Analisis fungsi pantang larang ini disesuaikan dengan tujuan larangan 
yang disampaikan seseorang kepada orang lain dalam masyarakat Melayu Desa 
Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Analisis fungsi 
pantang larang yang dilakukan peneliti dengan berdiskusi bersama informan 
berkaitan dengan fakta yang sesuai dengan larangan dan dapat diperoleh secara 
tersirat dari pantang larang yang disampaikan. Berikut ini analisis data berkaitan 
dengan fungsi pantang larang berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, 
tempat, waktu dan saat melakukan melakukan pekerjaan atau aktivitas. 
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Keselamatan Jiwa  
 Orang tidak boleh menyapu di malam hari. Pas malam ai nusah btopas 
di dalam umah. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang 
kepada orang lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah menyarankan agar 
waktu malam hari digunakan untuk istirahat, tidak perlu melakukan aktivitas di 
malam hari dan dikhawatirkan mengganggu orang lain.  
 Orang tidak boleh duduk di atas bantal. NesiɁ tawu dudoɁ atas bantal. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Fungsi pantang larang tersebut adalah agar menggunakan benda atau barang 
sesuai dengan kegunaannya. Bantal digunakan untuk meletakkan kepala saat 
tidur, sudah tidak sepantasnya bantal untuk diduduki.  
 Orang tidak boleh melangkah Al-Quran. NesiɁ tawu ŋlaŋkah al-quran. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Fungsi pantang larang tersebut adalah supaya kita menghargai benda yang ada. 
Al-Quran kitab suci umat yang beragama Islam. Sudah seharusnya menghargai 
benda tersebut. 
 
 
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Perempuan tidak boleh duduk di depan pintu. BtinaɁ nesiɁ tawu dudoɁ di 
muka lawaŋ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada 
perempuan yang belum menikah. Fungsi pantang larang tersebut adalah dapat 
menghalangi orang atau tamu yang mau masuk dan keluar dari rumah.  
 Perempuan yang hamil tidak boleh mencela orang lain. BtinaɁ yaŋ ŋanoŋ 
nesiɁ tawu ŋutoɁ uaŋ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua 
kepada perempuan yang lagi hamil atau mengandung. Fungsi pantang larang 
tersebut adalah menyarankan agar seseorang bisa menjaga ucapan agar tidak 
menyinggung orang lain.  
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 Perempuan tidak boleh memakai kopiah. BtinaɁ nesiɁ tawu makai 
kpiah. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada 
perempuan. Fungsi pantang larang tersebut adalah menggunakan benda sesuai 
dengan orang yang pantas menggunakannya. Dalam semua masyarakat, tentunya 
kopiah hanya digunakan oleh laki-laki, tidak wajar perempuan menggunakan 
kopiah.  
 Perempuan yang belum menikah tidak boleh mencukur alis. BtinaɁ yaŋ 
napan nikah nesiɁ tawu uko ales. Pantang larang tersebut biasanya 
diungkapkan orang tua kepada perempuan yang belum menikah. Fungsi pantang 
larang tersebut adalah agar perempuan menghargai apa yang ada pada dirinya.  
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Usia  
 Orang tidak boleh mencium pusar bayi. NesiɁ tawu iom pusat mbiaɁ 
soniɁ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada orang 
lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat agar tidak 
melakukan hal yang bisa membuat bayi luka dan lain sebagainya. Pusar bayi 
masih rentan dan dikhawatirkan kotor. Sudah seharusnya kita tidak mencium 
pusar bayi. 
 Perempuan yang baru melahirkan kurang dari tiga hari tidak boleh turun 
ke sungai. BtinaɁ bauɁ lahe snapan tiga ari nesiɁ tawu tuon k suŋai. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada perempuan 
yang baru saja melahirkan. Fungsi pantang larang tersebut adalah agar 
perempuan tersebut harus istirahat sampai benar-benar sembuh. Perempuan yang 
baru melahirkan biasanya masih terlihat lemas dan belum ada tenaga. Jika sudah 
melakukan aktivitas dikhawatirkan akan terjadi sesuatu. 
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Benda/Alat 
 Orang tidak boleh menggunakan payung di dalam rumah. NesiɁ tawu 
makai payoŋ di dalam umah. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan 
seseorang kepada orang lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah 
menggunakan barang atau benda sesuai dengan tempat dan situasi. Payung 
hanya digunakan di luar rumah ketika panas atau hujan dan tidak seharusnya 
payung digunakan di dalam rumah. 
 Orang tidak boleh menggunakan tangui (jenis tutup kepala yang dibuat 
dari daun) di dalam rumah rumah. NesiɁ tawu makai taŋoi di dalam umah. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Fungsi pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat agar menggunakan 
benda sesuai dengan tempatnya. Tangui digunakan untuk menutup kepala saat 
berada di luar rumah ketika hujan dan panas. Jadi, sudah seharusnya tangui 
digunakan di luar bukan di dalam rumah.  
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Waktu 
 Orang tidak boleh bermain petak umpet malam hari. NesiɁ tawu maen antu 
laboɁ malam ai. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua 
kepada anak-anak. Fungsi pantang larang tersebut adalah agar anak-anak saat 
malam hari berada di rumah, tidak baik anak-anak saat malam hari masih 
bermain di luar rumah. 
 Orang tidak boleh bersiul di malam hari. NesiɁ tawu bsiol kalau malam 
ai. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada orang lain. 
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Fungsi pantang larang tersebut adalah agar seorang yang bersiul tidak 
mengganggu orang lain dengan siulannya.  
 Orang tidak boleh motong kuku pada malam hari. NesiɁ tawu ŋompat siluɁ 
malam ari. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua kepada 
anggota keluarga atau orang lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah  agar 
bisa menghindari terluka saat memotong kuku dikarenakan kalau malam hari 
agak tidak terlihat jelas atau gelap.  
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Tempat  
 Orang tidak boleh membaca ayat Al-Quran di dalam WC. NesiɁ tawu maca 
Al-Quran di dalam WC. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan orang tua 
kepada anak-anak atau orang lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah 
menyarankan agar melakukan sesuatu sesuai dengan tempat. Al-Quran 
merupakan kitab suci umat Islam karena bersifat suci berarti membacanya juga 
harus ditempat yang seharusnya seperti di dalam masjid, rumah, dan lain-lain. 
Kita tahu bahwa WC adalah tempat yang kotor dan sudah seharusnya tidak 
membaca Al-Quran di tempat seperti itu.  
 Orang tidak boleh menggunakan tangui (jenis tutup kepala yang dibuat 
dari daun) di dalam rumah rumah. NesiɁ tawu makai taŋoi di dalam umah. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Fungsi pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat agar menggunakan 
benda sesuai dengan tempatnya. Tangui digunakan untuk menutup kepala saat 
berada di luar rumah ketika hujan dan panas. Jadi, sudah seharusnya tangui 
digunakan di luar bukan di dalam rumah. 
 Orang tidak boleh menangis di kuburan. NesiɁ tawu naŋes di kubo. 
Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. 
Fungsi pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat agar melakukan hal 
yang bermanfaat. Saat berada di kuburan lebih baik digunakan untuk 
membersihkan kuburan atau membaca doa untuk orang yang berada di kuburan. 
Hal tersebut lebih bermanfaat dibandingkan hanya menangis saja.  
Fungsi Pantang Larang Berdasarkan Saat Melakukan Sesuatu 
 Saat makan tidak boleh bersisa. Pas makan nesiɁ tawu ada sisa. Pantang 
larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang lain. Fungsi 
pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat agar selalu mensyukuri apa 
yang ada. Jika makan hendaknya jangan berlebihan. Saat makan hendaknya apa 
yang akan dimakan harus dihabiskan dan jangan disisakan. Hal tersebut sebagai 
bentuk syukur atas rezeki yang ada. 
Saat makan piring tidak boleh diangkat. Pas makan piren nesiɁ tawu 
ditaŋoŋ. Pantang larang tersebut biasanya diungkapkan seseorang kepada orang 
lain. Fungsi pantang larang tersebut adalah memberikan nasihat untuk bersikap 
baik saat makan. Saat makan hendaknya kita duduk, tidak perlu berbicara, 
berpindah tempat dan jangan diangkat-angkat piringnya. Hendaknya harus ada 
etika saat makan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
15 
 
 Berdasarkan hasil  penelitian  dan  pembahasan  dapat  disimpulkan  
bahwa klasifikasi pantang larang dibedakan dalam beberapa aspek, yaitu 
berdasarkan keselamatan jiwa, jenis kelamin, usia, benda/alat, waktu, tempat, 
dan melakukan sesuatu. Pantang larang memiliki struktur tersendiri. Struktur 
pantang larang yang diperoleh yaitu 3 pantang larang berstruktur tiga bagian dan 
95 pantang larang berstruktur dua bagian. Pantang larang memiliki makna yang 
berkaitan dengan akibat yang muncul dari pelanggaran pantang larang menurut 
kepercayaan masyarakat Melayu Desa Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir 
Kabupaten Kapuas Hulu. Fungsi pantang larang ini disesuaikan dengan tujuan 
larangan yang disampaikan seseorang kepada orang lain dalam masyarakat 
Melayu Desa Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. 
Analisis fungsi pantang larang yang dilakukan peneliti dengan berdiksusi 
bersama informan berkaitan terhadap fakta yang sesuai dengan larangan dan 
dapat diperoleh secara tersirat dari pantang larang yang disampaikan berupa 
nasihat, teguran, dan lain sebagainya. 
 
Saran 
 Peneliti menyarankan kepada generasi muda agar memiliki sikap peduli 
terhadap kebudayaan dan tradisi yang ada pada daerahnya masing-masing. Satu 
di antara kebudayaan yang harus diketahui generasi muda adalah pantang larang. 
Pantang larang menjadi ciri suatu daerah, sehingga para generasi mudah harus 
mengetahui, menjaga dan melestarikan agar tidak hilang. Jika dipelajari dan 
dipahami secara mendalam, pantang larang memiliki nasihat, teguran yang 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti menyarankan kepada pihak 
penyelenggara pendidikan khususnya di jenjang sekolah. Pada jenjang sekolah, 
pantang larang bisa dijadikan bahan ajar dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
pada tingkat SMA/sederajat. Pembelajaran pantang larang bisa dikaitkan dengan 
lingkungan yang berada dekat dengan siswa. Peneliti menyarankan kepada 
seluruh masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu, khususnya untuk masyarakat Desa 
Bunut Hulu Kecamatan Bunut Hilir agar tetap mempertahankan dan 
melestarikan pantang larang yang ada agar tidak hilang. Masyarakat Desa Bunut 
Hulu Kecamatan Bunut Hilir harus bisa menjaga kearifan lokal yang terdapat di 
daerahnya. Pantang larang yang memiliki nilai-nilai kehidupan bisa diterapkan 
dalam masyarakat setempat.  
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